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ABSTRACT 

 

APPLICATION OF AB MIX AND PALM OIL MILL EFFLUENT MIXTURE 

AS FERTILIZER FOR GREEN MUSTARD (Brassica Chinensis var. 

Parachinensis) USING HYDROPONIC METHOD 

By  

Divia Laila Zuleika 

 

 

The demand for hydroponic vegetables is increasing in the community, one of which 

is mustard greens. Hydroponic vegetable cultivation requires nutrients and is very 

important for the success of hydroponic cultivation obtained from nutrient solutions 

in the form of AB mix as inorganic fertilizer. Organic fertilizer is needed which is 

expected to replace inorganic nutrients for plants that can be obtained from palm 

oil liquid waste (POME) in the form of organic nutrients. The purpose of this 

research is to test the use of POME that has been treated with AB mix for green 

mustard cultivation.  

The method in this study used a factorial Complete Randomized Design (CRD) with 

2 factors, namely the POME factor (K) consisting of 2 levels, namely Pool 3 (K3) 

and Pool 4 (K4) and the POME percentage factor (P) consisting of 4 levels, namely 

0% (P0), 25% (P25), 50% (P50), 75% (P75), and 100% (P100). Data were 

analyzed using ANOVA and continued with the 5% Honestly Significant Difference 

(HSD) test.   

The results showed that for the most plant parameters the POME taken from two 

different pond effluents was not significantly different to affect the growth and yield 

of the plants at 5% level. While the percentage of POME addition significantly 

affected the growth and yield of green mustard plants. The best treatment was 



obtained in the P0 treatment, 100% AB mix without the addition of POME with 

plant yield of (40,33 – 40,67 gram), water productivity of (25,96 - 26,74 g/L). While 

the best POME addition was obtained in P25, 25% POME addition, giving the plant 

yield of (25 – 31,67 gram), water productivity of (17,54 – 21,16 g/L).  

In conclusion, greater percentage of POME given to the mustard greens resulted 

in slower plant growths and adversely affects the yields of mustard greens. This 

implies that the addition of POME should be no more than 25% for AB mix 

substitution. 
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Permintaan sayuran hidroponik semakin meningkat di masyarakat, salah satunya 

adalah sawi. Budidaya sayuran hidroponik membutuhkan nutrisi dan sangat penting 

untuk keberhasilan budidaya hidroponik yang diperoleh dari larutan nutrisi berupa 

AB mix sebagai pupuk anorganik. Diperlukan pupuk organik yang diharapkan 

dapat menggantikan nutrisi anorganik bagi tanaman yang dapat diperoleh dari 

limbah cair kelapa sawit (POME) berupa nutrisi organik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji penggunaan POME yang telah diberi AB mix untuk budidaya 

sawi hijau.  

Metode dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial dengan 2 faktor, yaitu faktor POME (K) yang terdiri dari 2 taraf, yaitu 

Kolam 3 (K3) dan Kolam 4 (K4) dan faktor persentase POME (P) yang terdiri dari 

4 taraf, yaitu 0% (P0), 25% (P25), 50% (P50), 75% (P75), dan 100% (P100). Data 

dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5%.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk sebagian besar parameter tanaman, 

POME yang diambil dari dua limbah tambak yang berbeda tidak berbeda nyata 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman pada taraf 5%. Sedangkan 



persentase penambahan POME berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi hijau. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P0, 100% AB mix 

tanpa penambahan POME dengan hasil tanaman sebesar (40,33 - 40,67 gram), 

produktivitas air sebesar (25,96 - 26,74 g/L). Sedangkan penambahan POME 

terbaik diperoleh pada perlakuan P25, penambahan POME 25% dengan hasil 

tanaman sebesar (25 - 31,67 gram), produktivitas air sebesar (17,54 - 21,16 g/L).  

Kesimpulannya, semakin besar persentase POME yang diberikan pada tanaman 

sawi mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih lambat dan berdampak 

buruk pada hasil panen sawi. Hal ini mengimplikasikan bahwa penambahan POME 

tidak boleh lebih dari 25% untuk substitusi AB mix. 

Kata kunci: Sawi hijau, POME, AB mix, hidroponik,  sistem sumbu
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) merupakan sayuran dari famili 

kubis-kubisan (Brassicaceae) yang berasal dari Tiongkok dan biasa dikenal 

dengan caisim. Sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) termasuk salah 

satu sayuran yang paling mudah ditanam karena hanya membutuhkan waktu 30 

hingga 40 hari sejak tanam hingga panen (Maryono dkk., 2019), serta mampu 

beradaptasi dengan iklim subtropis dan iklim tropis. Sawi caisim tumbuh baik 

pada daerah beriklim panas maupun dingin serta dapat ditanam dan 

dibudidayakan pada dataran rendah hingga dataran tinggi (Nuryenti dkk., 2016). 

Budidaya tanaman sawi dengan media tanam tanah merupakan salah satu media 

tanam yang umum digunakan dalam budidaya tanaman. Namun, budidaya 

tanaman pada media tanah yang dijadikan lahan memiliki kendala pada 

ketersediaan lahan. Meningkatnya penggunaan lahan di perkotaan untuk 

pemukiman mengakibatkan berkurangnya ketersediaan lahan.  

Penggunaan sistem hidroponik sebagai media tanam dapat menjadi pilihan untuk 

mengatasi berkurangnya ketersediaan lahan. Pasalnya, hidroponik merupakan 

salah satu cara menanam tanaman yang tidak membutuhkan tanah, melainkan 

mengandalkan air dan unsur hara untuk menunjang pertumbuhannya. Saat ini, 

permintaan terhadap sayuran yang ditanam secara hidroponik semakin meningkat 

di kalangan masyarakat. Keunggulan sayuran hidroponik adalah dapat ditanam 

kapan saja sepanjang tahun, kualitasnya tinggi, kebersihannya terjamin, 

penggunaan pupuknya lebih murah, perawatannya lebih praktis, tidak 

memerlukan pestisida, dan membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit (Fevria 

dkk., 2021). 
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Salah satu teknik hidroponik yang sederhana, mudah digunakan, dan murah 

adalah sistem sumbu. Sistem sumbu merupakan sistem hidroponik sederhana dan 

pasif karena tidak ada bagian yang bergerak dalam sistem ini. Larutan nutrisi 

diserap tanaman dari reservoir ke dalam media tanam melalui sumbu dengan 

menggunakan daya kapiler pada sumbu. 

Meski tidak menggunakan tanah, hidroponik mengandalkan larutan nutrisi 

sebagai sumber nutrisi utama bagi tanaman. Budidaya tanaman pada media tanah 

dapat menyerap unsur hara dari tanah disekitarnya. Namun, pada budidaya 

tanaman secara hidroponik, tanaman menerima nutrisi dari larutan nutrisi yang 

disiapkan khusus. Salah satu faktor yang mempengaruhi sistem produksi tanaman 

hidroponik adalah larutan nutrisi yang merupakan penentu utama hasil dan 

kualitas tanaman khususnya sawi (Nugraha, 2015). 

Nutrisi sangat penting untuk keberhasilan budidaya hidroponik karena hanya ada 

sedikit nutrisi dalam media tanaman. Nutrisi hidroponik biasanya hadir dalam 

bentuk larutan nutrisi berupa AB mix yang terbuat dari stok A mix dan B mix 

yang kaya akan mineral makro dan mikro. Nutrisi AB Mix merupakan pupuk 

anorganik sebagai salah satu standar nutrisi yang digunakan dalam sistem 

hidroponik namun harga AB mix tergolong mahal.  

Di sisi lain, pupuk anorganik dapat diberikan tambahan lain berupa pupuk 

organik. Pupuk organik dapat tersedia dalam bentuk cair. Pupuk organik cair 

(POC) diharapkan dapat menggantikan larutan nutrisi pada hidroponik dan 

membuat sayuran yang dihasilkan, yang biasa kita kenal dengan sayuran organik 

menjadi lebih sehat (Yulianti, 2022). 

Pupuk organik cair dapat dihasilkan dari kelapa sawit, dengan konsentrasi limbah 

kelapa sawit. Limbah kelapa sawit merupakan sisa tanaman kelapa sawit yang 

bukan merupakan produk utama atau merupakan hasil samping dari proses 

pengolahan kelapa sawit dan berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk. Salah satu 

limbah yang dihasilkan dari pengolahan kelapa sawit adalah limbah cair yang 

biasa dikenal dengan POME (Palm Oil Mill Effluent) (Yonas dkk., 2012). 
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POME diperoleh dari fasilitas sterilisasi, ekstraksi, dan pemurnian yang diproses 

di pabrik kelapa sawit. POME banyak mengandung unsur hara dan residu mineral 

yang diperoleh dari tandan buah segar (TBS). Setiap ton tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS) mengandung unsur hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, dan Mg 0,9% 

yang dapat digunakan sebagai pupuk pengganti tanaman (Okalia dkk., 2018). 

POME dapat digunakan untuk pupuk dikarenakan memiliki nilai nutrisi yang 

tinggi, khususnya nitrogen (Winrock, 2021). Kandungan nitrogen dalam POME 

terdapat dalam jumlah yang cukup tinggi yaitu sekitar 1000-2000 mg/L dan 

nitrogen berperan untuk pembentukan klorofil, sintesis asam amino, dan protein 

sehingga menunjukkan bahwa POME berpotensi dijadikan sumber nutrisi yang 

baik untuk tanaman. 

Oleh karena itu, dalam hal ini dilakukan penelitian mengenai pemberian campuran 

nutrisi AB Mix dan POME dengan harapan menemukan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran sawi hijau (Brassica chinensis var. 

parachinensis) yang dilakukan secara hidroponik sistem sumbu.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian limbah cair kelapa sawit yang dicampur 

dengan nutrisi AB mix terhadap pertumbuhan sayuran sawi hijau (Brassica 

chinensis var. parachinensis) secara hidroponik? 

2. Apakah pemberian campuran nutrisi AB mix dengan limbah cair kelapa sawit 

dapat meningkatkan produktivitas sawi hijau? 

3. Apakah adanya interaksi antara nutrisi AB mix dan limbah cair kelapa sawit 

dalam memengaruhi hasil panen tanaman sawi hijau? 

 

1.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah bahwa pencampuran POME dan AB mix 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil panen sayuran sawi hijau (Brassica 

chinensis var. parachinensis) yang dilakukan secara hidroponik. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh campuran POME dan AB Mix 

terhadap pertumbuhan dan hasil panen sayuran sawi hijau (Brassica chinensis var. 

parachinensis). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi yang memberikan informasi 

ilmiah tentang pemberian campuran limbah cair kelapa sawit dengan nutrisi AB 

mix terhadap sayuran sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis). 

 

1.6 Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya melakukan penanaman tanaman sawi dengan nutrisi AB mix 

dan POME tanpa nutrisi lainnya, yang hanya dilakukan 1 kali panen.



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Sawi Hijau 

Sawi hijau dikenal dengan nama caisim dan nama ilmiahnya (Brassica chinensis 

Var. Parachinensis). Sawi hijau merupakan sayuran yang sangat mudah ditanam. 

Sayuran ini tumbuh setiap tahun dan sangat bergizi. Tanaman sawi hijau atau 

caisim masih satu famili dengan kubis, kembang kol, brokoli, dan lobak yaitu 

famili cruciferae (Brassicaceae). Oleh karena itu ciri-ciri morfologi tanaman 

hampir sama terutama pada struktur sistem perakaran dan batang, bunga, buah 

(polong) dan biji. 

Tanaman sawi mengandung beberapa spesies dari famili Brassicaceae yang juga 

memiliki bentuk serupa. Jenis sawi lain selain sawi hijau antara lain sawi putih, 

sawi sayur, kailan, dan pakchoy. Di Indonesia, istilah sawi biasanya mengacu 

pada sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis), biasa disebut dengan 

sawi bakso atau caisim. 

Menurut (Pary, 2015), tanaman sawi hijau atau caisim memiliki klasifikasi 

sebagai berikut: 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae 

Ordo   : Rhoeadales (Brassicales) 

Famili   : Cruciferae (Brassicaceae) 

Genus   : Brassica 

Spesies  : Brassica Chinensis L.
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Gambar 1. Sawi Hijau (Brassica chinensis var. parachinensis) 

Sawi hijau memiliki batang yang panjang dan daun yang berbentuk lonjong. Daun 

sawi memiliki bulu-bulu halus dan tajam, serta urat daun utamanya lebar dan 

berwarna putih. Pola pertumbuhan daun sawi hampir sama dengan kubis. Daun 

awal menutup daun berikutnya dan membentuk mahkota berbentuk elips 

berwarna putih dihiasi bunga dan warnanya mirip kubis (Sunarjono, 2004). 

 

2.1.1 Budidaya Sawi Hijau  

Budidaya tanaman sawi hijau memberikan keuntungan bagi petani dikarenakan 

perawatan yang tidak begitu sulit, masa tanam yang tidak memiliki waktu yang 

lama, serta memiliki daya tarik tersendiri dalam proses budidaya nya (Digdayanti 

dkk., 2021). 

Budidaya sawi hijau meliputi penyemaian benih, penanaman, pemeliharaan, serta 

panen. Benih merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan tanaman 

dan dapat diperoleh dengan cara dibuat atau membeli benih siap tanam. Benih 

sawi yang akan dibudidayakan perlu dilakukan penyemaian, dan selanjutnya siap 

untuk dipindah tanam jika sudah memiliki jumlah daun 4 helai (Pangestu, 2023). 

Pemeliharaan tanaman sawi tergolong tidak begitu sulit dikarenakan masa 

tanamnya cepat (Ali, 2018).  Pemeliharaan meliputi pemberian nutrisi dan 

penyemprotan hama yang dilakukan secara teratur agar terhindar dari hama dan 

penyakit. Hama yang biasa menyerang pada tanaman sawi hijau biasanya ulat dan 

belalang sedangkan penyakit yang biasa mennyerang tanaman sawi diantaranya 
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jamur, kelayuan, dan plasmolisis yang dikarenakan over dalam pemberian nutrisi 

(Ali, 2015). Tanaman sawi dapat dilakukan pemanenan jika sudah berumur 30 – 

40 hari setelah dilakukan pindah tanam (Khamalah, 2022).  

Prinsip dasar budidaya tanaman yang dilakukan secara hidroponik sebagai upaya 

memanipulasi alam dengan menciptakan dan menyesuaikan kondisi lingkungan 

yang ideal bagi perkembangan dan pertumbuhan tanaman, sehingga 

ketergantungan tanaman terhadap alam dapat dikendalikan. Faktor lingkungan 

memegang peranan penting dalam pertumbuhan sawi hijau dengan memberikan 

nutrisi penting bagi tanaman secara hidroponik. Penyediaan nutrisi dilakukan 

dengan menyediakan jumlah nutrisi yang tepat serta mudah diserap oleh tanaman 

yang diproses untuk budidaya. 

 

2.2 Hidroponik 

Hidroponik merupakan salah satu metode budidaya tanaman yang tidak 

membutuhkan tanah sebagai media tumbuhnya. Hidroponik terdiri dari dua suku 

kata bahasa Yunani yaitu “hydro” yang berarti air dan “ponos” yang berarti kerja. 

Budidaya tanaman secara hidroponik bekerja dengan menggunakan air dan atau 

bahan berpori seperti kerikil, pasir, pecahan genting, dan lain sebagainya sebagai 

media tanam. Tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik dapat tumbuh lebih 

cepat karena kelebihannya. Kelebihan utamanya adalah keberhasilan pertumbuhan 

dan produksi tanaman lebih terjamin. Kelebihan lainnya diantaranya tidak 

diperlukan lahan luas, perawatan yang mudah, serta memiliki nilai jual yang 

cenderung lebih tinggi (Wali dkk., 2021). 

 

2.2.1 Hidroponik Sistem Sumbu 

Hidroponik sistem sumbu (wick system) adalah salah satu teknik hidroponik yang 

banyak digunakan. Hidroponik sistem sumbu merupakan metode budidaya 

hidroponik sederhana dimana sumbu berfungsi sebagai penghubung antara nutrisi 

dengan bagian akar pada areal tanam (Dewanti dkk., 2017). Sistem sumbu 

terbilang paling sederhana karena bersifat statis (tidak ada air dan nutrisi yang 
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mengalir melaluinya). Karena instalasi sistem sumbu mudah, sistem ini sering 

digunakan oleh para pemula.  

Penggunaan hidroponik sistem sumbu memiliki keunggulan tersendiri yaitu 

larutan nutrisi yang dibutuhkan lebih sedikit serta tersirkulasi. Keunggulan lain 

dari sistem ini adalah tersedianya larutan bahan tanam, adanya sirkulasi udara 

untuk mencegah terbentuknya lumut, bersih dan mudah perawatannya, 

pertumbuhan tanaman optimal, waktu panen menjadi lebih singkat, serta 

penggunaan nutrisi yang efisien. Namun kelemahan pada sistem ini terdapat pada 

biaya investasinya yang sangat tinggi. 

Akan tetapi, walaupun biaya investasi pada sistem sumbu tergolong tinggi namun 

hidroponik sistem sumbu dapat menggunakan barang-barang daur ulang yang 

mudah ditemukan, seperti botol plastik bekas, kotak styrofoam, ember, baskom, 

maupun wadah plastik lainnya. 

 

Gambar 2. Hidroponik Sistem Sumbu 

Prinsip utama sistem sumbu adalah nutrisi mengalir dari reservoir nutrisi ke akar 

tanaman melalui prinsip kapiler, sehingga akar tanaman dapat menyerap nutrisi. 

Inti dari sistem hidroponik ini terdapat pada bagian sumbu karena tanpa penyerap 

cairan yang tepat, tanaman tidak akan mendapatkan air dan nutrisi yang 

dibutuhkannya. 
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2.3 Nutrisi AB Mix  

 

Gambar 3. Nutrisi AB Mix 

Nutrisi AB mix merupakan salah satu nutrisi anorganik yang umum digunakan 

dalam hidroponik. Pupuk hidroponik siap pakai untuk tanaman tersedia secara 

komersial dengan nama AB mix ini terdiri dari dua komponen yaitu Pupuk A dan 

Pupuk B. Umumnya AB mix mengandung 16 unsur hara (Sutiyoso, 2004). Nutrisi 

AB mix dipisahkan dalam stok A dan stok B yang terpisah dalam bentuk padat, 

kristal, cair, dan bubuk. Stok A merupakan unsur hara makro dan stok B 

merupakan unsur hara mikro (Nugraha, 2015). Unsur hara yang terkandung dalam 

AB mix terbagi menjadi unsur hara makro atau unsur hara yang dibutuhkan dalam 

jumlah banyak, terdiri dari enam unsur yaitu N, P, K, Ca, Mg, dan S. Sedangkan 

unsur hara mikro atau unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit terdiri 

dari 10 jenis unsur yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, dan Co. Menurut 

(Sjarif dkk, 2011), pada stok A terkandung senyawa (Ca(NO₃)₂), (KNO₃), dan Fe-

EDTA. Sedangkan pada stok B terkandung senyawa (KH₂PO₄), (NH₄)₂SO₄), 

K₂SO₄, MgSO₄, CuSO₄, ZnSO₄, H₃BO₃, MnSO₄, dan (NH₄)₆Mo₇O₂₄. Selain 

kandungan yang terdapat pada nutrisi AB mix, standar EC pada AB mix juga 

perlu diketahui agar menunjang pertumbuhan sayuran hidroponik dengan baik. 

Standar EC AB mix pada sayuran sawi hijau yaitu berkisar antara 1050-1400 

PPM.  
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Dalam sistem hidroponik, nutrisi AB mix sangat penting untuk pertumbuhan 

tanaman karena mengandung unsur hara makro dan mikro. Secara umum unsur 

hara makro mempunyai fungsi struktural seperti merangsang pertumbuhan akar 

dan biji, merangsang pembelahan sel tanaman, memperkuat batang tanaman, dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit (Ramaidani dkk, 2021). 

Sedangkan unsur hara mikro berfungsi dalam proses fungsional atau biokimia 

yang menyusun enzim dan vitamin. (Siregar, 2018) menjelaskan bahwa percobaan 

penggunaan nutrisi AB mix terhadap tanaman dapat meningkatkan produksi dan 

kualitas tanaman karena AB mix mengandung unsur hara yang lebih 

komprehensif. 

Namun AB mix merupakan pupuk kimia atau pupuk anorganik. Dalam hal ini, 

penggunaan pupuk anorganik dapat memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan yaitu dapat menimbulkan pencemaran. Selain itu, penggunaan pupuk 

anorganik mempunyai dampak negatif terhadap kesehatan manusia apabila residu 

kimianya terkonsumsi dan masuk ke dalam tubuh (Purbosari dkk., 2021). 

 

2.4 Limbah Cair Kelapa Sawit  

Pabrik kelapa sawit menghasilkan berbagai jenis limbah, termasuk limbah cair. 

Limbah cair kelapa sawit dihasilkan dari sisa buangan pada pabrik kelapa sawit 

yang mengandung bahan organik atau Palm Oil Mill Effluent (POME) yang daya 

pencemarannya cukup tinggi karena menurut (Chan dkk., 2013) tingginya tingkat 

kebutuhan oksigen kimia (COD), kebutuhan oksigen biokimia (BOD), dan total 

padatan tersuspensi (TSS) dapat memperburuk kesuburan suatu perairan (Kardila, 

2011).  
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Gambar 4. Kolam Pengolahan POME 

Limbah cair kelapa sawit mempunyai keunggulan sebagai pupuk organik cair. 

Limbah cair kelapa sawit memiliki kandungan unsur hara yang cukup baik seperti 

unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman, antara lain nitrogen, fosfor, kalium, 

magnesium, dan kalsium. Namun di sisi lain, limbah cair kelapa sawit mempunyai 

beberapa kelemahan seperti rendahnya pH, kandungan BOD, COD, minyak, 

lemak, dan total padatan tersuspensi (TSS). Oleh karena itu, mutu limbah cair 

kelapa sawit belum memenuhi baku mutu pembuatan pupuk organik cair 

(Departemen Pertanian, 2006). Kekurangan limbah cair kelapa sawit ini dapat 

diatasi dengan memberikan campuran nutrisi lain yang dapat meningkatkan 

kualitas limbah cair kelapa sawit. 

Limbah cair hasil pengolahan tandan buah segar menjadi CPO (Crude Palm Oil) 

langsung dialirkan ke instalasi pengolahan limbah (Wibisono, 2013). Pengolahan 

limbah cair kelapa sawit dilakukan pada fat pit, kolam pendinginan (cooling 

pond), serta kolam anaerob yang terdiri dari kolam anaerob I, anaerob II, anaerob 

III, dan anaerob IV. Berikut merupakan penjelasan mengenai tahap - tahap 

pengolahan limbah cair kelapa sawit. 

1. Fat pit, kolam ini digunakan untuk menampung cairan yang masih terkandung 

minyak. Fat pit masih mengalami proses pemanasan dengan steam pada suhu 

85˚C-95 ˚C. Pada temperatur tersebut, minyak yang masih terkandung dalam 

air limbah akan mudah terlepas (Rahardjo, 2006). 
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2. Kolam pendinginan (cooling pond), kolam ini digunakan untuk mendinginkan 

atau menurunkan suhu limbah yang telah dipanaskan sebelumnya agar bakteri 

bekerja pada suhu optimalnya menuju kolam anaerobik.   

3. Kolam anaerob, kolam ini sebagai kolam pengolahan pertama untuk 

mendegradasi bahan organik oleh bakteri dalam proses pengubahan menjadi 

bahan tidak berbahaya bagi lingkungan (Rahardjo, 2006).  

Pengolahan limbah cair kelapa sawit atau POME yang dilakukan pada kolam 

anaerob merupakan pengolahan dengan proses biologis yaitu melalui proses 

perombakan bahan organik oleh mikroorganisme anaerob tanpa oksigen. Kolam 

anaerob I dan II merupakan kolam pengasaman, pada kedua kolam ini dilakukan 

pembentukan asam-asam organik dan menghasilkan biogas berupa metana yang 

lebih banyak dibandingkan pada kolam anaerob III dan anaerob IV (Lubis dkk., 

1988).  

 

2.4.1 Karakteristik Limbah Cair Kelapa Sawit 

Kandungan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) atau POME terdiri dari 

bahan organik biodegradable seperti lemak, protein, dan selulosa dengan 

konsentrasi tinggi sehingga mempengaruhi kandungan oksigen terlarut dan 

padatan tersuspensi (Baharuddin dkk., 2009). Limbah cair pabrik kelapa sawit 

berwarna kecoklatan, terdiri dari padatan terlarut dan tersuspensi berupa koloid 

dan terdiri dari 95% air, 4-5% bahan – bahan terlarut dan tersuspensi (selulosa, 

protein, lemak) dan 0,5-1% residu minyak yang sebagian besar berupa emulsi. 

Kandungan TSS LCPKS tinggi sekitar 1.330 – 50.700 mg/L , tembaga (Cu) 0,89 

ppm , besi (Fe) 46,5 ppm dan seng (Zn) 2,3 ppm serta amoniak 35 ppm (Ma, 

2000).  
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Gambar 5. Karakteristik Limbah Cair Kelapa Sawit 

POME memiliki kandungan TS berkisar antara 11500-67900 mg/L, BOD berkisar 

antara 10300-47500 mg/L, COD antara 15600-53600 mg/L. Jika dibuang ke 

badan sungai, air limbah sawit dapat menyebabkan kerusakan kualitas air seperti 

menurunnya kadar oksigen terlarut dan pendangkalan sungai. Derajat keasaman 

air limbah sawit yang juga sangat tinggi dengan nilai pH 3,8-4,5, dapat merusak 

proses alami di perairan. Air limbah sawit juga mengandung nutrient fosfor dan 

nitrogen yang tinggi yaitu masing-masing 0-110 mg/L dan 180-1820 mg/L 

(Triyono dkk., 2022). Selain itu, POME memiliki standar EC yang tinggi pada 

berbagai kolamnya. Seperti halnya pada kolam 3 diketahui memiliki EC sekitar 

6450 µS/cm sedangkan pada kolam 4 memiliki EC sekitar 6200 µS/cm. Pada 

limbah kolam 3 terjadi pengurangan BOD dan COD dan memiliki banyak bahan 

organik dan zat terlarut pada limbah cair walaupun sudah dilakukan pengurangan 

sehingga EC pada limbah in cenderung lebih tinggi dibandingkan EC pada limbah 

out yang biasanya lebih rendah karena semakin banyak zat terlarut yang telah 

hilang melalui proses pengolahan limbah cair kelapa sawit. 

. 



 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 hingga Maret 2024. Limbah 

Cair Kelapa Sawit (POME) diambil dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Unit Bekri 

PTPN VII, di Lampung Tengah. Proses pertumbuhan tanaman dilakukan di 

Greenhouse Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Analisis data dilakukan di Laboratorium Rekayasa Sumber Daya Air 

dan Lahan (LRSDAL), Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah netpot, sumbu kain flanel, 

rockwool, toples 1500 ml, solder, lem tembak, styrofoam, paranet, jaring kasa 

putih, baja ringan, terpal, alat semprot insektisida, thermometer hygrometer 

digital, tampah, timbangan analitik, cawan porselen, aluminium foil, oven, tanur, 

kertas, penggaris, spidol, kamera, dan laptop. Sedangkan bahan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah benih sawi hijau, air, nutrisi AB mix, limbah cair kelapa 

sawit (POME), dan insektisida.  

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 2 faktor yang disusun secara faktorial. Faktor 1 adalah POME (K) yang 

terdiri dari 2 taraf, yaitu Kolam 3 (K3) dan Kolam 4 (K4). 
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Faktor 2 adalah persentase pengaplikasian POME yang terdiri dari 4 taraf, yaitu 0% 

(P0), 25% (P25), 50% (P50), 75% (P75), dan 100% (P100). Masing - masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan total 30 satuan percobaan. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pemberian POME dengan AB Mix 

KOLAM 

POME 

PERSENTASE 

POME 

ULANGAN 

1 (U1) 2 (U2) 3 (U3) 

OUT 3 (K3) 0% (P0) K3P0U1 K3P0U2 K3P0U3 

25% (P25) K3P25U1 K3P25U2 K3P25U3 

50% (P50) K3P50U1 K3P50U2 K3P50U3 

75% (P75) K3P75U1 K3P75U2 K3P75U3 

100% (P100) K3P100U1 K3P100U2 K3P100U3 

OUT 4 (K4) 0% (P0) K4P0U1 K4P0U2 K4P0U3 

25% (P25) K4P25U1 K4P25U2 K4P25U3 

50% (P50) K4P50U1 K4P50U2 K4P50U3 

75% (P75) K4P75U1 K4P75U2 K4P75U3 

100% (P100) K4P100U1 K4P100U2 K4P100U3 
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Gambar 6. Sketsa Tata Letak Percobaan 
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Gambar 7. Tata Letak Percobaan (Tanaman Umur 30 HST) 

 

3.4 Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan seperti pada diagram alir penelitian 

yang disajikan pada (Gambar. 8). 
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Pembuatan media 

hidroponik sistem sumbu 
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Pembuatan AB MIX 
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Gambar 8. Diagram Alir Penelitian 
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3.5 Pelaksanaan penelitian 

Secara umum, penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap kegiatan, 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

 

3.5.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Alat dan bahan disiapkan sesuai dengan kebutuhan sebelum melakukan penelitian. 

Alat yang disiapkan adalah netpot, sumbu kain flanel, rockwool, toples 1500 ml, 

solder, lem tembak, styrofoam, paranet, jaring kasa putih, baja ringan, terpal, alat 

semprot insektisida, kertas, penggaris, spidol, kamera, dan laptop. Sedangkan 

bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih sawi hijau, air, nutrisi AB 

mix, limbah cair kelapa sawit (POME), dan insektisida. 

 

3.5.2 Pembuatan Media Hidroponik dan AB Mix 

Sistem hidroponik yang digunakan adalah sistem sumbu (wick system) dengan 

menggunakan wadah nutrisi pot plastik transparan berupa toples 1500 ml dengan 

diameter 14 cm dan tinggi 14 cm serta diberi pelindung styrofoam di sekeliling 

dan di bagian atas pot seperti yang disajikan pada (Gambar. 9). Pelindung 

styrofoam berfungsi sebagai isolator panas yang menjaga larutan nutrisi agar tidak 

terpapar panas akibat dari terkena sinar matahari langsung yang akan 

menyebabkan nutrisi berlumut. Setelah pembuatan media hidroponik, dilakukan 

pembuatan nutrisi AB mix yang juga diukur EC nya seperti pada (Gambar. 10) 

dan (Gambar. 11). 
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Gambar 9. Pot dengan Pelindung Styrofoam sebagai Wadah Tanam Hidroponik 

Sistem Sumbu 

 

Gambar 10. Pembuatan Nutrisi AB Mix 
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Gambar 11. Pengukuran EC AB Mix 

 

3.5.3 Penyiapan Bibit 

Sebelum dilakukan penanaman pada media hidroponik, benih disemai terlebih 

dahulu. Benih disemai pada tray semai (Gambar. 12) dengan media rockwool 

ukuran 3x3x3 cm. Benih direndam terlebih dahulu untuk memilih yang terbaik, 

benih yang tenggelam digunakan dan yang mengapung tidak digunakan. Benih 

yang telah diseleksi dimasukkan ke dalam rockwool yang telah dilubangi, setiap 

satu rockwool diisi dengan satu benih, kemudian semaian diletakkan pada tempat 

teduh selama kurang lebih 24 jam. Setelah berkecambah, semaian dipindahkan ke 

tempat yang terkena sinar matahari dan diberikan nutrisi AB mix dengan EC 

rendah. Air nutrisi harus selalu diperhatikan agar media rockwool tidak kering. 
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Gambar 12. Penyemaian Benih Sawi 

 

3.5.4 Penanaman 

Setelah sawi memiliki daun sejati sebanyak 4 lembar atau sekitar ± 2 minggu 

HSS, semaian dipindahkan ke media hidroponik (Gambar. 13). Pindah tanam 

dilakukan sore hari di Greenhouse Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dengan titik koordinat 5º22’10” LS dan 

105º14’38” BT. Suhu di dalam Greenhouse Laboratorium Lapang Terpadu ± 

32,9˚C yang diukur dengan menggunakan thermometer hygrometer digital.  

 

Gambar 13. Pindah Tanam Bibit Sawi 

 

K3P100U1 
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3.5.5 Pengambilan POME  

POME diambil dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Unit Bekri PTPN VII Lampung 

Tengah. POME yang digunakan merupakan POME yang berasal dari kolam 3 

(K3) dan kolam 4 (K4). Kolam 3 (K3) yang digunakan pada penelitian ini berasal 

dari keluaran kolam anaerob III dan masuk ke kolam anaerob IV, berfungsi untuk 

memecah bahan organik tanpa adanya oksigen. Sedangkan kolam 4 (K4) 

merupakan POME yang berasal dari keluaran kolam anaerob IV sebagai tahap 

akhir setelah sistem pengolahan anaerob selesai, yang kemudian ditarik oleh 

pompa dan siap dialirkan ke kebun kelapa sawit PTPN VII Bekri. Skema 

pengolahan POME disajikan pada (Gambar. 14). 

 

Gambar 14. Titik Pengambilan POME 

Setelah pengambilan POME, selanjutnya dilakukan pengukuran EC dan pH 

larutan sebelum dan sesudah dilakukan pencampuran yang disajikan pada Tabel 2. 

dan Tabel. 3. Pencampuran POME dilakukan pada ember dengan menggabungkan 

POME dengan AB mix sesuai persentase masing – masing yang selanjutnya 

diaplikasikan pada tiap pot hidroponik. Penambahan POME terhadap larutan 

nutrisi AB mix dilakukan kepada tanaman saat berumur 18 HST. 
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Tabel 2. Nilai EC Campuran POME dan AB Mix (μS/cm) 

Perlakuan 

Minggu ke- 

AB Mix (+) POME 

1 2 3 4 

K3P0 1070 1526 2111 2646 

K3P25 1070 1505 2779 3306  

K3P50 1070 1547 3445 4533  

K3P75 1070 1526 4430 4881  

K3P100 1070 1534 5200 6059  

K4P0 1070 1523 2066 2612  

K4P25 1070 1536 2647 3257  

K4P50 1070 1545 3414 4396  

K4P75 1070 1498 4252 4747  

K4P100 1070 1520 5001 5639  

 

Tabel 3. Nilai pH Campuran POME dan AB Mix 

Kolam 

Persentase POME 

0% (P0) 25% (P25) 50% (P50) 75% (P75) 100% (P100) 

K3 6.00 7.63 7.61 7.65 7.90 

K4 5.96 7.24 7.32 7.31 7.48 

Pengukuran pH yang terdapat pada (Tabel. 3) diukur saat nutrisi belum dilakukan 

pencampuran antara AB mix dengan POME, saat diberikan campuran antara AB 

mix dan POME sesuai persentase, dan saat panen.  
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3.5.6 Perawatan dan Pengamatan Tanaman 

Perawatan tanaman meliputi penambahan larutan nutrisi dan pengendalian hama. 

Turunnya larutan nutrisi dicatat setiap hari pada jam yang sama dan digunakan 

sebagai konsumsi air atau evapotranspirasi tanaman. Penambahan larutan nutrisi 

dilakukan apabila jarak permukaan air nutrisi dengan dasar netpot sekitar 5 cm. 

Pengendalian hama pada tanaman sawi hijau dilakukan dengan cara 

penyemprotan insektisida secara manual.  

a. Parameter pengamatan dan pengambilan data 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris dengan ukuran 30 cm mulai 

dari permukaan rockwool sampai dengan ujung daun tertinggi setelah daun 

diluruskan, seperti pada (Gambar. 15). Pengukuran tanaman dimulai dari umur 

3 HST dan diukur setiap 3 hari sekali hingga panen. 

 

 

Gambar 15. Pengukuran Tinggi Tanaman 

 

2. Jumlah Daun  

Perhitungan jumlah daun dilakukan setiap 3 hari sekali yang dilakukan sejak 

masa tanam hingga panen, tepatnya pengukuran dilakukan mulai dari 3 HST. 

Daun yang dihitung adalah daun yang telah terbuka atau dengan kata lain yang 

telah menjadi daun sejati.  
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3. Luas Kanopi Daun (cm²) 

Pengukuran luas kanopi daun diukur menggunakan aplikasi canopy cover free 

dengan cara memberikan bingkai dari styrofoam berukuran 60 x 60 cm pada 

tepi tanaman sehingga foto yang diambil selalu sesuai ukuran bingkai tersebut. 

Seperti pada (Gambar. 16) yang merupakan tampilan aplikasi canopy cover 

free. Pada aplikasi menunjukkan persentase luas kanopi dari luas total bingkai 

styrofoam dan data luas kanopi pada aplikasi tersebut masih berbentuk (%) 

yang kemudian dikonversi menjadi satuan (cm²) dengan cara sebagai berikut. 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑛𝑜𝑝𝑖 (cm2) =  
𝑃𝐿𝐾

100
 × 𝐿 

Keterangan:  

PLK = Persentase Luas Kanopi yang Terbaca pada Aplikasi (%) 

L = Luas Bingkai (cm²) 

 

Gambar 16. Pengukuran Canopy Cover Free 

 

4. Konsumsi Air (ml) 

Konsumsi air diukur setiap hari dengan cara mengukur turunnya air nutrisi di 

pot atau wadah nutrisi, seperti yang ditampilkan pada (Gambar. 17). Volume 

konsumsi air didapatkan dari tinggi turunnya air nutrisi /hari (cm) dikalikan 

dengan luas permukaan larutan nutrisi di dalam pot (cm²) sehingga didapatkan 

hasil konsumsi air dengan satuan cm³ atau sama dengan ml. 



27 
 

 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝐴𝑖𝑟 (𝑚𝑙)  =  𝑃𝑇𝐴𝑁 × 𝐿  

Keterangan:  

PTAN = Penurunan Tinggi Air Nutrisi (cm/hari) 

L = Luas Permukaan (cm²) 

 

Gambar 17. Pengukuran Konsumsi Air 

 

b. Parameter pengamatan saat panen 

1. Bobot Segar Tajuk (g) 

Bobot segar tajuk tanaman didapatkan saat dilakukan pemanenan dengan cara 

memotong bagian atas tanaman tepat di atas rockwool kemudian bagian atas 

teanaman ditimbang menggunakan timbangan digital seperti pada (Gambar. 

18). 

 

Gambar 18. Pengukuran Bobot Segar Tajuk 

 

2. Bobot Kering Tajuk (g)  



28 
 

 

Pengukuran bobot kering tajuk dilakukan dengan mengeringkan tajuk secara 

dijemur terlebih dahulu kemudian setelah kering melalui proses penjemuran 

biomassa tanaman dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 50oC 

selama 3 hari, kemudian bobot kering tanaman setelah keluar dari oven 

ditimbang seperti yang disajikan pada (Gambar. 19). 

 

Gambar 19. Pengukuran Bobot Kering Tajuk 

 

3. Kadar Air (%) 

Kadar air diukur dengan cara menghitung selisih antara bobot segar tajuk 

dengan bobot kering tajuk. 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 (%) =
𝑊 − 𝑊₁

𝑊 
× 100% 

Keterangan: 

W = Bobot Segar Tajuk (g) 

W₁ = Bobot Kering Tajuk (g) 

 

4. Kadar Abu (%) 

Kadar abu diukur dengan cara membakar biomassa tanaman setelah kering 

dari oven dengan menggunakan tanur pada suhu 550˚C selama 2 jam untuk 

mendapatkan bobot akhir (Gambar. 21) yang kemudian diperhitungkan untuk 

mendapatkan bobot abu menggunakan rumus seperti berikut.  

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑏𝑢 (𝑔) = 𝑊₃ − 𝑊₂  

Keterangan: 
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W₃ = Bobot Cawan + Sampel (g) 

W₂ = Bobot Cawan Kosong (g) 

Jika sudah didapatkan bobot abu, maka dapat dilakukan perhitungan untuk 

mendapatkan kadar abu dengan rumus sebagai berikut.  

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑏𝑢 (%) =
𝑊₁

𝑊
 × 100% 

Keterangan: 

W₁ = Bobot Abu (g) 

W = Bobot Kering Tajuk (g) 

 

 

Gambar 20. Pengukuran Bobot Cawan Awal 
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Gambar 21. Pengukuran Bobot Cawan + Sampel 

 

5. Panjang Akar (cm) 

Panjang akar diukur dengan cara meletakkan tanaman dipermukaan datar 

secara horizontal dengan akar yang diluruskan, pengukuran panjang akar 

diukur dari bagian bawah netpot sampai ujung akar terpanjang seperti yang 

disajikan pada (Gambar. 22). 

 

Gambar 22. Pengukuran Panjang Akar 

 

6. Produktivitas Air (kg/m3) 

Produktivitas air diukur dengan cara membandingkan bobot panen segar 

dengan evapotranspirasi total selama budidaya. 
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𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑖𝑟 (𝑘𝑔/𝑚³) =  
𝑊

𝐾𝐴𝑇
 

Keterangan:  

W = Bobot Segar Tajuk (g) 

KAT = Konsumsi Air Total (ml) 

 

3.5.7 Pemanenan 

Panen sawi dilakukan saat berumur 30 HST atau 40 HSS, yang disajikan pada 

(Gambar. 23). Panen dilakukan saat sore hari dengan tujuan agar sayuran tidak 

mengalami kelayuan akibat suhu udara yang tinggi saat dipanen. 

 

Gambar 23. Pemanenan Sawi 30 HST 

 

3.5.8 Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis sidik ragam (ANOVA). 

Apabila antar taraf di dalam perlakuan terdapat perbedaan, dan juga jika terdapat 

interaksi maka pengujian dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) dengan 

taraf 5%. 
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3.6 Data Pendukung 

Tabel 4. Pengukuran Kualitas Air Limbah Kelapa Sawit 

 K3 K4 

Suhu (˚C) 36.54 33.92 

pH 7.14 7.43 

EC (µs/cm) 3161 2796 

DO (mg/L) 1.49 1.39 

COD (mg/L) 18224 794.24 

BOD (mg/L) 60.74 40.38 

TSS (mg/L) 2014 1871.63 

Total N (mg/L) 12.76 4.34 

(Sumber: Iqbal Santoso, 2023)  

Kualitas air limbah kelapa sawit yang tertera pada (Tabel 4) merupakan data yang 

didapatkan dari penelitian terdahulu hasil pengukuran kolam 3 (K3) dan kolam 4 

(K4) berasal dari kolam anaerob IV pada kolam pengolahan limbah cair kelapa 

sawit.  

 

Tabel 5. Total Kjeldahl Nitrogen Campuran POME dan AB Mix (mg/L) 

Kolam 
Persentase POME 

0% (P0) 25% (P25) 50% (P50) 75% (P75) 100% (P100) 

K3  647.500 488.775 330.050 171.325 12.600 

K4  647.500 488.710 325.900 165.130 4.340 

 

 



 
 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil 

adalah pemanfaatan POME untuk campuran larutan nutrisi perlu dilakukan dengan 

penuh kehati-hatian. Pemberian POME dari kolam 4 (K4) menghasilkan tanaman 

yang lebih baik dibandingkan hasil tanaman dengan pengaplikasian POME kolam 

3 (K3). Semakin besar persentase POME yang diberikan terhadap sawi hijau tidak 

memberikan pengaruh yang baik terhadap seluruh parmeter penelitian, didapatkan 

bahwa 100 % AB Mix tanpa POME menunjukkan hasil tanaman terbesar (40,33 - 

40,67 gram). Sedangkan penambahan POME 25% menghasilkan tanaman sebesar 

(25 - 31,67 gram) di mana ini merupakan tanaman dengan hasil terbaik 

dibandingkan dengan tanaman yang diberikan POME dengan persentase lainnya 

yang lebih tinggi. Tanaman sawi hijau yang diaplikasikan POME dengan persentase 

tinggi menunjukkan perkembangan tanaman yang melambat dan berdampak buruk 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa campuran POME sebaiknya kurang dari 25%. 

 

5.2 Saran 

Untuk tujuan pemanfaatan POME sebagai pupuk atau sumber nutrisi tanaman, 

sebaiknya bahan organik yang terkandung perlu distabilkan terlebih dahulu hingga 

hara yang terkandung dalam POME memiliki nilai nutrisi bagi tanaman. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pemberian POME terhadap tanaman dengan persentase yang lebih rendah dari 

yang digunakan pada penelitian ini (<25%) serta diaplikasikan sejak hari pertama 
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pindah tanam. Selain itu, suhu lingkungan yang terukur pada greenhouse juga 

terlalu tinggi (± 32,9˚) sehingga perlu diperhatikan mengenai kontrol iklim.
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